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ABSTRAKSI 

 

Kurniawan, Roy Dwi 2026, NIT 592211338524 K. “Analisis Pelaksanaan 

Medical Evacuation (MEDEVAC) Korban Kecelakaan Kerja di Kapal MV 

Sinica Graeca” Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana 

Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Jose Beno, S.ST.,M.Si, M.Si Pembimbing II: Dr.Andi 

Prasetiawan, S.ST, MM 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan Medical 

Evacuation (MEDEVAC) korban kecelakaan kerja di MV Sinica Graeca, 

mengidentifikasi kendala yang terjadi menggunakan diagram Fishbone 

dan Failure Mode and Effect Analysis (FMEA), serta mengetahui upaya 

yang dilakukan oleh PT Bahari Laju Anugerah. Metode yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber 

melalui observasi, wawancara dengan Third Officer, korban, dan operator 

speedboat, serta dokumentasi selama Praktik Darat di PT Bahari Laju 

Anugerah Banjarmasin guna menambah keabsahan data. Analisis 

dilakukan menggunakan diagram Fishbone berdasarkan faktor Man, 

Material, Machine, Method, dan Environment, kemudian dilanjutkan 

dengan perhitungan Risk Priority Number (RPN) menggunakan FMEA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MEDEVAC dilakukan 

dengan memindahkan korban dari kapal ke daratan menggunakan 

speedboat untuk penanganan medis lanjutan menggunakan konsep Return 

of Work. Kendala yang ditemukan meliputi kurangnya komunikasi antara 

ABK dan agen kapal, keterbatasan peralatan medis, gangguan alat 

komunikasi, lamanya proses administrasi rumah sakit, serta cuaca buruk 

dan gelombang tinggi. Hasil FMEA menunjukkan nilai RPN tertinggi 

terdapat pada faktor Man berupa kurangnya komunikasi (RPN 64), 

sedangkan terendah pada faktor Machine berupa gangguan alat 

komunikasi (RPN 27). 

Penelitian menyimpulkan bahwa pelaksanaan MEDEVAC harus 

sesuai ketentuan SOLAS dan ISM Code. Upaya perbaikan yang 

diperlukan meliputi peningkatan koordinasi, penyediaan peralatan medis 

yang memadai, penggunaan sarana komunikasi cadangan, kesiapan 

dokumen administrasi, serta pemantauan cuaca sebelum evakuasi. 

 

Kata kunci: Medical Evacuation, pelaksanaan, Return of Work, 

Fishbone, FMEA. 
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ABSTRACT 

 

Kurniawan, Roy Dwi 2026, NIT 592211338524 K. “Analisis Pelaksanaan 

Medical Evacuation (MEDEVAC) Korban Kecelakaan Kerja di Kapal 

MV Sinica Graeca” Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Tata 

Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Jose Beno, S.ST.,M.Si, M.Si Pembimbing II: 

Dr.Andi Prasetiawan, S.ST, MM 

 

This study aims to analyze the implementation of Medical 

Evacuation (MEDEVAC) for work accident victims on MV Sinica 

Graeca, identify the obstacles that occur using Fishbone diagrams and 

Failure Mode and Effect Analysis (FMEA), as well as understand the 

efforts carried out by PT Bahari Laju Anugerah. The method used is 

qualitative descriptive research with a case study approach. Data 

collection was conducted using source triangulation through 

observations, interviews with the Third Officer, victims, and speedboat 

operators, as well as documentation during the Land Practice at PT 

Bahari Laju Anugerah Banjarmasin to enhance data validity. Analysis 

was carried out using a Fishbone diagram based on the Man, Material, 

Machine, Method, and Environment factors, then continued with the 

calculation of the Risk Priority Number (RPN) using FMEA. 

 

The research results show that MEDEVAC is carried out by 

transferring victims from the ship to the shore using a speedboat for 

further medical treatment using the Return of Work concept. The 

obstacles encountered include a lack of communication between the 

crew and the ship agent, limited medical equipment, communication 

device malfunctions, lengthy hospital administrative processes, as well 

as bad weather and high waves. FMEA results indicate that the highest 

RPN value is found in the Man factor in the form of lack of 

communication (RPN 64), while the lowest is in the Machine factor in 

the form of communication device malfunctions (RPN 27). 

 

The research concludes that the implementation of MEDEVAC 

must comply with SOLAS provisions and the ISM Code. Necessary 

improvement efforts include enhancing coordination, providing 

adequate medical equipment, using backup communication facilities, 

readiness of administrative documents, as well as monitoring the 

weather before evacuation. 

 

Keywords: Medical Evacuation, implementation, Return of Work, 

Fishbone, FMEA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Kapal MV Sinica Graeca yang beropasi pada rute pelayaran 

internasional memiliki tingkat risiko kecelakaan yang cukup tinggi karena awak 

kapal bekerja dalam lingkungan operasional yang dinamis dan dipengaruhi oleh 

kondisi cuaca maupun keadaan laut. Salah satu kecelakaan kerja yang terjadi di 

kapal tersebut menimpa seorang awak kapal saat hendak membuka pintu kamar. 

Gelombang tinggi yang menghantam kapal menyebabkan tangan awak kapal 

tidak mampu menopang berat pintu sehingga tangan awak kapal terjepit pintu 

dan mengakibatkan retak pada tulang tangan.  Insiden ini menjadi contoh kasus 

penting untuk dianalisis karena menunjukkan bahwa kecelakaan kerja di kapal 

dapat membutuhkan penanganan medis cepat, koordinasi antara kapal dan pihak 

darat, serta pengambilan keputusan yang tepat dalam pelaksanaan Medical 

Evacuation (MEDEVAC) agar proses evakuasi medis dapat dilakukan secara 

aman dan efektif. 

Penanganan kecelakaan kerja harus dilakukan secara optimal dan 

memerlukan pemahaman mengenai prosedur penanganan kecelakaan kerja, 

seperti prosedur MEDEVAC. MEDEVAC adalah evakuasi medis dari pasien 

yang berada di kapal atau di laut yang memerlukan tindakan medis cepat (illness 

atau injury) ke fasilitas medis darat (Dillard et al., 2023). Tindakan ini dilakukan 

ketika perawatan medis ditempat tidak mencukupi atau tidak bisa ditangani 

seperti di kapal karena kondisi pasien memerlukan intervensi lanjutan. Dalam 
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konteks operasional, MEDEVAC merupakan prosedur penting dalam upaya 

penyelamatan jiwa ketika kondisi medis awak kapal tidak dapat ditangani secara 

optimal dengan fasilitas kesehatan yang efektif dalam pelaksanaan MEDEVAC 

menjadi faktor utama yang memengaruhi peluang pemulihan pasien dan dapat 

berperan sebagai penentu antara keselamatan dan kehilangan nyawa. 

Proses MEDEVAC di kapal tidak selalu berjalan dengan mudah, dalam 

pelaksanaannya terdapat berbagai kendala, seperti keterbatasan fasilitas medis 

di kapal, hambatan komunikasi, kondisi cuaca, serta koordinasi antar pihak yang 

terlibat dalam proses evakuasi. Risiko kegagalan tersebut dapat menyebabkan 

kondisi korban semakin parah bahkan mengancam keselamatan jiwa. Oleh 

karena itu, diperlukan metode analisis risiko seperti Failure Mode and Effect 

Analysis (FMEA) untuk mengetahui prosedur pelaksanaan MEDEVAC 

terhadap korban kecelakaan kerja, mengetahui kendala-kendala yang dihadapi 

dalam pelaksanaan MEDEVAC, serta mengetahui upaya yang dilakukan pihak 

agen dalam menangani pelaksanaan MEDEVAC.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan pengalaman penulis melakukan Praktik Darat (PRADA), 

Fokus penelitian ini adalah pelaksanaan MEDEVAC pada kecelakaan kerja 

yang terjadi pada awak kapal saat melakukan aktivitas kerja. Penulis bermaksud 

untuk: 

1. Mengetahui prosedur pelaksanaan Medical Evacuation (MEDEVAC) 

korban kecelakaan kerja di kapal MV Sinica Graeca. 



 
3 

 

 
 

2. Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Medical 

Evacuation (MEDEVAC) korban kecelakaan kerja di MV Sinica Graeca. 

3. Mengetahui upaya yang dilakukan PT Bahari Laju Anugerah dalam 

menangani pelaksanaan Medical Evacuation (MEDEVAC) korban 

kecelakaan kerja di kapal MV Sinica Graeca. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana prosedur pelaksanaan Medical Evacuation (MEDEVAC) 

korban kecelakaan kerja di kapal MV Sinica Graeca? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Medical Evacuation 

(MEDEVAC) di kapal MV Sinica Graeca? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan PT Bahari Laju Anugerah dalam 

menangani pelaksanaan Medical Evacuation (MEDEVAC) korban 

kecelakaan kerja di kapal MV Sinica Graeca? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah memberi manfaat kepada berbagai 

pihak terkait serta penulis. Tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menganalisis prosedur pelaksanaan Medical Evacuation 

(MEDEVAC) korban kecelakaan kerja di kapal MV Sinica Graeca. 

2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 

Medical Evacuation (MEDEVAC) korban kecelakaan kerja di kapal MV 

Sinica. 
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3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan PT Bahari Laju Anugerah dalam 

menangani pelaksanaan Medical Evacuation (MEDEVAC) korban 

kecelakaan kerja di atas kapal MV Sinica Graeca. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan pengetahuan 

keselamatan pelayaran, khususnya pelaksanaan medis darurat dan 

penerapan MEDEVAC di kapal melalui metode diagram Fishbone dan 

Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). Selain menambah literatur 

tentang manajemen krisis medis serta Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) maritim, penelitian ini juga menjadi acuan bagi studi selanjutnya 

serta menambah wawasan dan referensi bagi Civitas Academica dan 

mahasiswa Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Semarang. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Melakukan penilaian secara objektif terhadap prosedur 

pelaksanaan MEDEVAC dan memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan Standar Operasional Prosedur (SOP) serta sebagai 

bentuk pengetahuan bahwa upaya pencegahan pelaksanaan 

kecelakaan kerja penting dilakukan. 
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b. Bagi Pembaca 

Dapat mengetahui mengenai kecelakaan kerja, dan cara 

penanganan terhadap korban kecelakaan kerja di atas kapal. 

c. Bagi Institusi Pendidikan Pelayaran 

Dapat dijadikan sebuah materi pembelajaran dalam 

kurikulum pendidikan dan pelatihan pelaut, terutama yang berkaitan 

dengan perawatan medis, pertolongan pertama, serta manajemen 

krisis di kapal. 

d. Bagi Mahasiswa dan Akademisi 

Sebagai referensi dalam pembelajaran tentang keselamatan 

pelayaran, pengelolaan operasional kapal, serta penanganan situasi 

darurat di bidang maritim. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1.  Kecelakaan Kerja di Kapal 

Kapal merupakan transportasi air yang dirancang untuk berlayar 

di laut, sungai maupun wilayah perairan lainnya. Fungsi dari kapal yaitu 

mengangkut manusia, barang, dan melaksanakan kegiatan tertentu seperti 

pelayaran niaga, perikanan, dan lain lain. Pada lingkungan kerja, kapal 

memiliki ruang gerak yang terbatas, kondisi cuaca yang tidak menentu, 

pengunaan mesin berat mengakibatkan lingkungan kerja di kapal memiliki 

resiko yang tinggi. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan kecelakaan 

kerja apabila kapal maupun perusahaannya tidak mengelola dengan baik. 

Kecelakaan kerja adalah peristiwa yang tidak diinginkan dan tidak 

disengaja yang terjadi selama pelaksanaan kegiatan kerja atau dalam 

hubungan kerja, baik ditempat kerja maupun dalam perjalanan yang 

berkaitan dengan pekerjaan, yang berpotensi menimbulkan cedera. 

Kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian yang tak terduga dan terjadi 

saat seseorang sedang bekerja (Charisma et al., 2022). Kecelakaan kerja 

memiliki berbagai macam tingkatan, seperti: 

a. Kecelakaan Kerja Tingkat Ringan  

Kecelakaan kerja yang dapat diobati pada hari itu juga, dan 

tidak memiliki risiko kecacatan yang tinggi. 
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b. Kecelakaan Kerja Tingkat Sedang 

Merupakan kecelakaan kerja yang harus melakukan 

pengobatan dan perlu istirahat selama kurang lebih 2 (dua) hari, 

namun tidak memiliki resiko kecacatan yang tinggi. 

c. Kecelakaan Kerja Tingkat Berat  

Tingkat berat harus mendapatkan penanganan dan pengobatan 

khusus untuk mencegah korbannya mengalami kecacatan anggota 

tubuh yang fatal. 

d. Dampak Kerugian  

Banyak dampak kerugian secara materi atau non materi yang 

timbul jika terjadinya kecelakaan kerja. Berbagai penelitian dan 

menurut para ahli kecelakaan kerja memiliki banyak faktor yang 

mempengaruhi. Pengaruh tersebut dapat berasal dari: 

1). Manusia 

Manusia merupakan makhluk hidup yang diciptakan 

Tuhan paling sempurna karena memiliki akal budi, namun 

kelalaian manusia juga dapat memengaruhi diri sendiri pada saat 

melakukan sebuah aktivitas. Biasanya kelalaian dapat timbul saat 

melakukan aktivitas kerja karena hal itu merupakan rutinitas 

yang dilakukan terus menerus atau berulang kali. Menurut 

Suma’mur yang dikutip oleh jurnal Ulya & Wahyuningsih, 

(2023), manusia juga merupakan pengaruh kecelakaan kerja. Hal 

itu dapat terjadi bila manusia kurang hati-hati saat bekerja, tidak 
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mematuhi prosedur keselamatan kerja, kelelahan fisik atau 

mental, kurangnya keterampilan serta pelatihan kerja.  

2). Lingkungan Kerja  

Lingkungan kerja sebagai kondisi yang mengelilingi 

karyawan dan secara langsung maupun tidak langsung memiliki 

dampak terhadap kinerja karyawan dalam menyelesaikan 

tugasnya. Menurut (Kalam, 2020) Lingkungan kerja adalah 

keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar 

karyawan yang dapat memengaruhi pelaksanaan kerja, baik 

lingkungan fisik maupun non fisik. 

a) Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja fisik merupakan seluruh kondisi 

nyata di sekitar area kerja yang dapat memengaruhi 

karyawan, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Unsur-unsur yang termasuk dalam lingkungan kerja fisik 

meliputi pencahayaan, warna ruangan, kebersihan area 

kerja, sirkulasi udara, tata letak ruang, aroma lingkungan, 

serta tingkat kebisingan. 

b) Lingkungan Kerja Non Fisik 

Lingkungan kerja non fisik mencakup seluruh kondisi 

yang berhubungan dengan interaksi dalam hubungan kerja, 

baik antara karyawan dengan atasan, sesama rekan kerja, 

maupun bawahan. Aspek-aspek yang termasuk dalam 
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lingkungan kerja non fisik antara lain suasana kerja, 

kejelasan pembagian tugas, serta sistem pengawasan 

terhadap pelaksanaan tugas. 

2.    Penanganan Kecelakaan Kerja 

Penanganan merupakan tindakan yang dilakukan untuk mengelola 

atau menangani suatu masalah, objek, dan keadaan dengan tindakan yang 

dilakukan secara terarah dan bertanggung jawab untuk menyelesaikan 

suatu masalah dengan prosedur yang ditetapkan, penanganan juga suatu 

proses, metode, atau tindakan yang dilakukan dalam rangka menangani 

suatu keadaan (Siagian, 2021). Tidak hanya berupa tindakan, namun 

penanganan juga mencakup aspek perlindungan sosial yaitu program yang 

memungkinkan pekerja untuk kembali bekerja setelah mengalami 

kecelakaan. Penanganan ini tidak hanya berupa dukungan secara 

pengobatan fisik namun juga secara psikologis korban, penyesuaian kerja, 

dan keterlibatan orang yang berkepentingan, seperti; tenaga medis, 

manajemen perusahaan, dan juga pekerja. Penanganan korban kecelakaan 

kerja dengan konsep Return of Work. Konsep Return of Work diciptakan 

oleh pemerintah Indonesia tepatnya oleh Badan Penyelenggara Jaminan 

Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan. Tujuan dari konsep ini dibentuk untuk 

memastikan pekerja yang mengalami kecelakaan kerja dapat kembali 

bekerja tanpa menemukan suatu risiko pemutusan hubungan kerja akibat 

kecacatan yang dialaminya (Fahlevi, 2022). Langkah-langkah untuk 

merealisasikan konsep tersebut dapat meliputi:  
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a. Penanganan Secara Fisik 

Seseorang yang mengalami kecelakaan kerja sudah pasti 

mempunyai hak untuk mendapatkan perawatan secara medis pada 

cedera atau luka yang dialami oleh korban. Penanganan secara fisik 

atau pengobatan pada korban dapat berupa tindakan pemberian obat 

ataupun tindakan operasi jika cedera atau luka yang dialami korban 

termasuk golongan sakit sedang atau sakit berat. 

b. Pendampingan Secara Psikologis 

Selama masa penyembuhan korban tidak hanya perlu 

pendampingan secara fisik, namun juga secara psikologis. Hal ini 

disebabkan karena setelah seseorang mengalami kecelakaan kerja 

akan memiliki trauma, kecemasan, dan ketakutan. Maka dari itu, 

pendampingan secara psikologis harus dilakukan agar dapat 

mengurangi rasa trauma yang dialami korban kecelakaan kerja. 

c. Penyesuaian Kerja 

Perusahaan harus dapat mengerti kondisi seseorang setelah 

mengalami kecelakaan kerja, terutama korban yang memiliki cedera 

secara fisik, pastinya aktivitas pekerjaan tidak dapat dilakukan secara 

optimal. Penyesuaian kerja dengan mengurangi beban kerja seseorang 

pada saat menjalani masa pemulihan setelah mengalami kecelakaan 

kerja. Pengurangan beban kerja juga dapat menambah motivasi 

korban kecelakaan kerja untuk lekas pulih dan menambah rasa 
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semangat Kembali bekerja sebab perusahaan mengerti tentang 

kondisi yang dialami korban. 

d. Keterlibatan Orang Yang Berkepentingan 

Orang yang memiliki kepentingan yang dimaksudkan yaitu 

tenaga medis, manajemen perusahaan, dan pekerja, komunikasi 

menjadi kunci utama penting agar mengetahui proses pemulihan 

setelah seseorang mengalami kecelakaan kerja. Manajemen 

perusahaan dapat bertanya kepada tenaga medis mengenai 

perkembangan kondisi korban setelah mengalami kecelakaan kerja. 

Sebaliknya, tenaga medis juga dapat memberikan penjelasan kepada 

manajemen perusahaan mengenai kondisi yang di alami korban, agar 

perusahaan dapat mengetahui waktu yang dibutuhkan korban untuk 

istirahat, masa pemulihan, maupun pekerjaan yang boleh atau tidak 

boleh dilakukan korban sementara waktu sampai benar-benar pulih. 

Mengenai konsep Return of Work sangat efektif dilakukan oleh 

perusahaan terhadap korban kecelakaan kerja. Maka dari itu, 

perusahaan diwajibkan untuk mempelajari dan melakukan pelatihan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) agar mengetahui konsep-

konsep yang dilakukan pada saat penanganan korban kecelakaan 

kerja. Konsep ini bertujuan jika terdapat pekerja pada perusahaan 

tersebut mengalami kecelakaan kerja, manajemen perusahaan tidak 

perlu khawatir, karena manajemen perusahaan sudah mengetahui cara 

mengatasinya. 
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3. Medical Evacuation (MEDEVAC) 

Medical Evacuation (MEDEVAC) merupakan proses 

pengangkutan pasien yang sakit atau terluka dari lokasi kejadian ke 

fasilitas kesehatan yang lebih memadai. Tujuan utama Medical Evacuation 

(MEDEVAC) adalah menyelamatkan nyawa, mengurangi risiko cedera 

lebih lanjut, dan mempercepat proses pemulihan korban kecelakaan kerja. 

Pada saat pengangkutan pasien dari lokasi kejadian ke fasilitas kesehatan 

memerlukan moda transportasi yang sesuai dengan kondisi area sekitar. 

Jika pasien berada di permukaan laut moda yang digunakan berupa 

speedboat atau perahu cepat untuk mengevakuasi korban. Selain itu, bila 

pasien berada di darat dapat menggunakan mobil ambulance atau 

transportasi darat. Tidak hanya menggunakan kapal dan transportasi darat, 

namun ada beberapa Medical Evacuation (MEDEVAC) yang dilakukan 

menggunakan moda transportasi udara seperti pesawat atau helikopter 

(Sae-jia & Sithisarankul, 2020). Medical Evacuation (MEDEVAC) 

memiliki dasar prinsip dalam menangani pasien, yaitu:  

a. Keselamatan Pasien 

Keselamatan pasien merupakan hal paling utama atau prioritas 

utama dalam menangani seseorang yang mengalami sakit atau terluka 

akibat kecelakaan kerja. 

b. Stabilisasi Pasien 

Kondisi pasien harus distabilkan untuk mencegah perburukan 

kondisi sebelum evakuasi, seperti halnya ditenangkan agar tidak 
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panik atau cemas. Melakukan tindakan penanganan awal pasien juga 

merupakan suatu tindakan untuk menstabilkan emosi pasien. 

c. Pengangkutan yang Aman 

Memindahkan pasien ke tempat lebih aman dan nyaman 

memiliki tujuan untuk mencegah cedera lebih lanjut. Namun, 

pengangkutan seseorang yang mengalami cedera seperti patah atau 

keretakan tulang harus mengetahui tahapan yang baik dilakukan dan 

yang tidak baik untuk dilakukan, contohnya: seseorang yang 

mengalami patah atau keretakan tulang tidak boleh diangkat 

sembarangan perlu pengetahuan medis untuk tindakan selanjutnya. 

d. Perawatan Medis 

Pemberian perawatan medis yang harus dilakukan selama 

evakuasi sampai pasien tersebut sembuh atau pulih. Apabila 

perawatan medis dilakukan tidak tepat akan sangat membahayakan 

kesehatan pasien, seperti: pemberian obat yang salah atau tidak sesuai 

dengan sakit yang dialami pasien atau pemberian obat secara 

berlebihan. 

e. Koordinasi dengan Teanaga Medis 

Koordinasi ini bertujuan agar saat pengangkutan pasien dari 

lokasi kejadian ke fasilitas kesehatan dapat dipastikan bahwa fasilitas 

atau alat-alat medis di tempat tersebut lengkap atau dengan kata lain 

kesiapan fasilitas kesehatan untuk penerimaan pasien. 
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4. Standar Internasional Terkait Medical Evacuation (MEDEVAC) 

Insiden kecelakaan kerja di atas kapal sangat beragam. Kecelakaan 

kerja dapat disebabkan karena kelalaian manusia maupun faktor alam. 

Awak kapal harus belajar dan memahami penanganan kecelakaan kerja 

apabila terjadi. Penerapan standar internasional Medical Evacuation 

(MEDEVAC) menjadi pedoman utama untuk awak kapal (Jatra & Jatra, 

2022). Dasar hukum dan standar internasional Medical Evacuation 

(MEDEVAC) di kapal :  

a. International Maritime Organization (IMO) 

International Maritime Organization (IMO) merupakan 

organisasi khusus Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB). Pembentukan 

International Maritime Organization (IMO) dilakukan pada tahun 

1948 di negara Swiss, tujuan dari pembentukannya untuk 

meningkatkan kesalamatan pelayaran internasional, melindungi jiwa 

manusia laut, mencegah dan mengendalikan pencemaran laut dari 

kapal, meningkatkan keamanan maritim, mendorong efisiensi dan 

keteraturan transportasi laut internasional. International Maritime 

Organization (IMO) menetapkan standar keselamatan pelayaran 

yang berkaitan dengan Medical Evacuation (MEDEVAC), melalui: 

1). Safety of Life at Sea (SOLAS) 

Konvesi international yang ditetapkan oleh International 

Maritime Organization (IMO). Safety of Life at Sea (SOLAS) 

menjadi landasan hukum internasional utama dalam menjamin 

keselamatan jiwa, termasuk perlindungan kesehatan dan 



 
15 

 

 
 

evakuasi medis selama kegiatan pelayaran. Peratuan yang 

ditetapkan Safety of Life at Sea (SOLAS) mewajibkan kapal 

untuk: 

a)  Menyediakan fasilitas dan perlengkapan  medis dasar 

b)  Menjamin kesiapan awak kapal dalam menghadapu keadaan 

darurat medis 

c) Melakukan evakuasi penumpang atau awak kapal demi 

keselamatan jiwa apabila kondisi darurat tidak dapat 

ditangani di atas kapal. 

2). International Safety Management (ISM)  

International Safety Management (ISM) merupakan 

kode internasional yang ditetapkan oleh International Maritime 

Organization (IMO) yang memiliki tujuan untuk menjamin 

keselamatan pelayaran dan mencegah pencemaran lingkungan 

laut melalui penerapan sistem manajemen keselamatan pada 

perusahaan pelayaran dan kapal. Secara resmi International 

Safety Management (ISM) diberlakukan melalui Konvensi 

Safety of Life at Sea (SOLAS) 1974 Bab IX, yang mewajibkan 

setiap perusahaan pelayaran untuk mengembangkan, 

menerapkan, dan memelihara Safety Management System 

(SMS). Tujuan dan fungsi International Safety Management 

(ISM) sebagai kerangka manajemen keselamatan yang 

memastikan bahwa penanganan keadaan darurat, termasuk 
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evakuasi medis di kapal, dilakukan secara sistematis, terencana, 

dan sesuai dengan standar internasional (Yanti & Info, 2020). 

b. International Labour Organization (ILO) 

International Labour Organization (ILO) merupakan 

organisasi internasional di bawah perserikatan (PBB) yang dibentuk 

pada tahun 1919. Organisasi ini didirikan untuk mempromosikan 

keadilan sosial serta meningkatkan perlindungan hak dan kondisi kerja 

bagi tenaga kerja di seluruh dunia (Larasatie et al., 2022). 

International Labour Organization (ILO) berperan penting dalam 

dunia pelayaran melalui penerbitan Maritime Labour Convention 

(MLC) 2006, yang mengatur: 

1). Awak kapal memiliki hak untuk memperoleh pelayanan 

kesehatan dan perawatan medis 

2). Mengatur akses fasilitas medis darat, termasuk evakuasi medis 

apabila diperlukan. 

3). Perusahaan pelayaran bertanggung jawab menanggung biaya 

perawatan dan evakuasi medis yang terjadi pada awak kapal. 

International Labour Organization (ILO) merupakan salah 

satu pilar utama standar internasional yang menjamin perlindungan 

kesehatan, keselamatan, dan kesejahteraan awak kapal, termasuk 

dalam pelaksanaan evakuasi medis saat berada di laut. 
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c. World Health Organization (WHO) 

World Health Organization (WHO) merupakan Lembaga 

khusus Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang dibentuk pada tahun 

1948 dengan tujuan untuk mencapai tingkat kesehatan tertinggi bagi 

seluruh masyarakat dunia. Perannya sangat penting sebagai pengarah 

dan koordinasi internasional dalam bidang kesehatan global, termasuk 

dalam penetapan standar, pedoman, dan kebijakan internasional. Pada 

dunia maritime, World Health Organization (WHO) bekerja sama 

dengan International Maritime Organization (IMO) dan International 

Organization (ILO) untuk menetapkan standar pelayanan kesehatan 

bagi awal kapal dan penumpang. Salah satu kontribusi utama World 

Health Organization (WHO) yaitu menyusun International Medical 

Guide for Ships yang menjadi acuan internasional dalam penanganan 

medis di kapal. Tidak hanya itu, World Health Organization (WHO) 

juga mengembangkan konsep Telemedical Maritime Assitance Service 

(TMAS) yang merupakan layanan konsultasi medis jarak jauh yang 

memungkinkan awak kapal memperoleh saran medis professional dari 

tenaga kesehatan di darat (Megasari & Mokodompit, 2025). Cara kerja 

Telemedical Maritime Assitance Service (TMAS) yaitu menilai 

kondisi media pasien di kapal, menentukan kebutuhan Medical 

Evacuation, dan menjamin kesinambungan perawatan media sebelum 

dan setelah dievakuasi. 
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5.  Peran Nakhoda dalam Penanganan Medical Evacuation (MEDEVAC) 

Nakhoda merupakan pemimpin tertinggi di atas kapal yang 

memiliki kewenangan penuh serta tanggung jawab utama terhadap 

keselamatan kapal, dan penumpang selama pelayaran. Peran nahkoda 

menjadi sangat krusial dalam menentukan tindakan awal. Koordinasi, dan 

keputusan evakuasi medis. Tidak hanya itu, nahkoda bertindak sebagai 

penanggung jawab operasional dan pengambilan keputusan akhir, 

termasuk dalam keadaan darurat. Pengambilan keputusan Medical 

Evacuation (MEDEVAC) yang dilakukan nahkoda merupakan keputusan 

kritis yang harus mempertimbangkan berbagai aspek, seperti kondisi 

medis pasien, keselamatan kapal dan awak, jarak dan akses ke fasilitas 

kesehatan, kondisi cuaca dan laut (Pribadi & Rahayu, 2024). JIka terjadi 

keadaan darurat di kapal, peran nahkoda dalam penanganan Medical 

Evacuation (MEDEVAC), yaitu: 

a.    Mengedintifikasi kondisi medis darurat yang dialami awak kapal atau     

penumpang 

b.   Menginstruksikan pemberian pertolongan pertama 

c. Menjamin keselamatan operasional kapal selama penanganan      

keadaan darurat medis. 

Kondisi ini menegaskan bahwa nahkoda berfungsi sebagai koordinator 

utama antara pelayanan media di kapal dan pihal eskternal. 
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6.  Faktor Penentu Keberhasilan Medical Evacuation (MEDEVAC)  

Keberhasilan pelaksanaan Medical Evacuation (MEDEVAC) tidak 

hanya diukur dari keberhasilan pemindahan pasien ke tempat lebih baik, 

namun keberhasilan pelaksanaan Medical Evacuation (MEDEVAC) juga 

dapat terlihat dari keselamatan pasien selama evakuasi, ketepatan waktu 

evakuasi, dan stabilitas kondisi pasien saat tiba di fasilitas kesehatan. 

Keberhasilan tersebut juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan, 

manajerial, teknis, maupun medis (Kendari et al., 2022). 

a. Kondisi Medis Pasien 

Kondisi medis pasien merupakan faktor utama dalam 

menentukan keberhasilan Medical Evacuation (MEDEVAC) 

berdasarkan tingkat kegawatan pasien dapat dilihat dari jenis penyakit 

atau cedera yang terjadi. Karena hal ini penting untuk mencegah risiko 

kematian selama perjalanan, maka pasien dalam kondisi kritis 

membutuhkan stabilitas awal sebelum dilakukan pemindahan ke 

tempat yang lebih baik. 

b. Pengambilan Keputusan 

Kecepatan dan ketepatan dalam pengambilan Keputusan 

sangat memengaruhi keberhasilan Medical Evacuation (MEDEVAC). 

Sebab jika terjadi keterlambatan pengambilan keputusan dapat 

menyebabkan kondisi pasien semakin memburuk. Jika Medical 

Evacuation (MEDEVAC) dilakukan di kapal atau dalam konteks 

maritim, keputusan Medical Evacuation (MEDEVAC) umumnya 
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melibatkan nahkoda, tenaga medis, dan pihak peruhasaan dengan 

mempertimbangkan risiko operasional dan kondisi pasien. 

c. Sarana dan Prasarana Medical Evacuation (MEDEVAC) 

Medical Evacuation (MEDEVAC) dapat berjalan dengan baik 

dan meminimalisir kegagalan karena memiliki sarana dan prasarana 

yang memadai, sebab sarana dan prasarana dapat mendukung 

keberhasilan Medical Evacuation (MEDEVAC). Hal itu dapat 

meliputi: 

1). Moda transportasi yang sesuai  

Alat transportasi yang digunakan untuk memindahkan 

pasien dari tempat terjadinya kecelakaan ke tempat penanganan 

memerlukan transportasi yang sesuai, dalam konteks maritim alat 

transportasi yang dibutuhkan adalah speedboat. Alat transportasi 

tersebut dibutuhkan untuk memindahkan pasien dari atas kapal 

ke wilayah darat untuk mendapatkan penanganan medis yang 

lebih layak. 

2). Peralatan medis standar evakuasi 

Setiap perusahaan harus menerapkan standar Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3), apabila terjadi suatu kecelakaan kerja 

perusahaan dapat menangani dengan melakukan pertolongan 

pertama. Pencegahan tersebut dilakukan untuk meminimalisir 

agar kondisi pasien tidak semakin buruk. Perusahaan dapat 

menyediakan salah satunya kotak P3K, untuk membantu 
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karyawan bila terkena kecelakaan kerja sebagai alternatif 

pertolongan pertama. 

3). Koordinasi dan Komunikasi antar pihak 

Seluruh pihak yang terlibat harus menjalani koordinasi 

dan komunikasi yang baik. Komunikasi yang efektif dengan 

memastikan kondisi pasien, lokasi terjadinya kecelakaan kerja 

dan kebutuhan medis dapat tersampaikan dengan jelas, sehingga 

mengurangi kesalahan dalam tindakan operasional dan 

mendukung keberhasilan pelaksanaan Medical Evacuation 

(MEDEVAC). Oleh sebab itu koordinasi dan komunikasi antar 

pihak sangat penting pada saat kondisi penanganan berlangsung. 

4). Faktor lingkungan dan cuaca 

Pada konteks maritim, cuaca, kondisi maritim, dan jarak 

evakuasi sangat memengaruhi pelaksanaan Medical Evacuation 

(MEDEVAC). Apabila cuaca buruk yang terjadi maka dapat 

menunda atau membatalkan evakuasi, sehingga perlu 

merencanakan dan memikirkan risiko yang matang untuk 

memutuskan pelaksanaan Medical Evacuation (MEDEVAC) 

dalam kondisi krusial seperti ini. Sehingga pada saat evakuasi ini 

membutuhkan penanganan yang sangat khusus dan kondisi cuaca 

yang sangat bagus agar meminimalisir terjadinya kejadian yang 

tidak diinginkan. 
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7.  Metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) 

FMEA merupakan metode untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis potensi kegagalan yang ditimbulkan dari kesalahan pada 

suatu proses atau rancangan. Metode ini berfungsi sebagai Teknik 

rekayasa yang bertujuan untuk mendeteksi, evaluasi, serta mengurangi 

terjadinya kegagalan maupun suatu permasalahan dalam proses, sistem, 

atau layanan sehingga dampak dapat dicegah sebelum memengaruhi 

konsumen (Maritime & Management, 2024). Metode ini merupakan suatu 

alat untuk membantu meningkatkan kualitas melalui identifikasi potensi 

kegagalan yang dapat terjadi, metode ini digunakan secara sistemstis untuk 

mengevaluasi dampak dari setiap kemungkinan kegagalan. Metode FMEA 

juga membantu untuk mencari serta menentukan tingkat prioritas 

penanganan masalah berdasarkan nilai Risk Priority Number (RPN) 

sebagai indikator tingkat risiko dari setiap mode kegagalan yang 

teridentifikasi. Menurut (Basuki, 2023) Dalam metode FMEA, risiko 

dapat ditentukan melalui 3 penilaian parameter yaitu:  

a. Severity (S) sebagai tingkat keparahan dampak kegagalan 

b. Occurrence (O) yang menunjukkan kemungkinan terjadinya sebuah 

kegagalan 

c. Detection (D) menunjukkan kemampuan untuk mendeteksi kegagalan 

sebelum terjadi 
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Ketiga parameter diatas kemudian digunakan sebagai menghitung RPN 

yang berfungsi menentukan prioritas penanganan terhadap potensi 

kegagalan. 

B.  Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian disusun untuk menggambarkan alur logis yang 

menghubungkan variable-variabel yang diteliti serta menjelaskan hubungan 

sebab-akibat yang menjadi dasar analisis penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

Terjadinya kecelakaan kerja 

yaitu ombak yang menghantam 

keras pintu kapal saat akan 

ditutup 

Melakukan penanganan Medical Evacuation 

(MEDEVAC) terhadap crew atau awak kapal MV 

Sinica Graeca yang mengalami kecelakaan kerja. 

Korban mendapatkan 

perawatan medis dengan baik 

Awak kapal mengalami 

retak tulang pada tangan 

Kecelakaan kerja terjadi pada crew 

atau awak kapal MV Sinica Graeca 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan seluruh rangkaian penelitian ini yang telah dipaparkan pada 

pembahasan pada bab-bab sebelumnya. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti 

dengan judul mengenai “Analisis Pelaksanaan Medical Evacuation 

(MEDEVAC) Korban Kecelakaan Kerja di Kapal MV Sinica Graeca”, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa proses Medical Evacuation (MEDEVAC) harus 

dilakukan berdasarkan aturan internasional maupun nasional. Aturan 

internasional dapat diterapkan dengan acuan Safety of Life at Sea (SOLAS). 

Selanjutnya peneliti menyampaikan beberapa kesimpulan secara ringkas dan 

jelas. Berikut kesimpulan yang dipaparkan oleh peneliti dalam penelitian ini: 

1. Prosedur Pelaksanaan Medical Evacuation (MEDEVAC) Korban 

Kecelakaan Kerja di Kapal MV Sinica Graeca. 

Proses Medical Evacuation (MEDEVAC) yang dilakukan untuk 

menangani korban kecelakaan kerja menggunakan program Return of 

Work. Program ini berupa pengobatan secara fisik, perawatan psikologis 

korban, penyesuaian kerja serta keterlibatan orang yang berkepentingan. 

Tujuan dari program ini adalah membantu korban kecelakaan kerja 

mendapatkan perawatan baik medis maupun non medis hingga korban 

dapat kembali bekerja. Penanganan dilakukan dengan memindahkan 

korban kecelakaan kerja dari atas kapal menuju ke daratan untuk 

mendapatkan perawatan medis yang lebih layak. Moda transportasi yang 
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digunakan untuk memindahkan korban dari atas kapal ke daratan 

menggunakan moda transportasi laut berupa speedboat. 

2. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Medical Evacuation 

(MEDEVAC) korban kecelakaan kerja di kapal MV Sinica Graeca. 

Penelitian ini mengidentifikasi lima faktor utama yang menyebabkan 

kendala dalam pelaksanaan MEDEVAC di MV Sinica Graeca, yaitu Man, 

faktor manusia disebabkan oleh kurangnya komunikasi antara ABK ke 

pihak agen kapal mengakibatkan keterlambatan penanganan medis dan 

peningkatan risiko cedera korban. Material, Faktor alat disebabkan oleh 

keterbatasan peralatan medis di kapal menghambat penanganan awal dan 

memperburuk kondisi korban. Machine, Faktor mesin disebabkan oleh 

gangguan sinyal internet menyebabkan keterlambatan penyampaian 

informasi darurat. Method, Faktor prosedur disebabkan oleh proses 

administrasi rumah sakit yang lambat dan tidak efisien memperpanjang 

waktu evakuasi. Environment, Faktor lingkungan disebabkan oleh cuaca 

buruk dan gelombang air laut yang tinggi menghambat proses 

penjemputan korban. Berdasarkan metode FMEA faktor yang tertinggi 

yaitu kurangnya komunikasi antara ABK dan pihak agen dengan nilai RPN 

64 dan faktor yang terendah adalah gangguan pada alat komunikasi dengan 

nilai RPN 27. 

3. PT Bahari Laju Anugerah sebagai pihak agent yang membantu dalam 

pengurusan administrasi dan keuangan saat kapal datang sampai kapal 

berangkat hingga kepengurusan awak kapal termasuk awak kapal yang 
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mengalami kecelakaan kerja. Pada hasil wawancara dan observasi yang 

dilakukan peneliti dalam penelitian ini, korban kecelakaan kerja di kapal 

MV Sinica Graeca mendapat upaya penanganan dari pihak agent. Upaya 

tersebut berupa menghubungi pihak armada transportasi, berkoordinasi 

dengan pihak rumah sakit, mengurus administrasi dan keuangan rumah 

sakit, memberikan update atau berita terkini mengenai keadaan awak 

kapal kepada pihak kapal, dan mengantarkan korban kembali ke kapal 

dengan keadaan selamat. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti berstatus sebagai taruna magang atau 

taruna yang menjalankan Praktik Darat (PRADA), menimbulkan beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini. Keterbatasan tersebut antara lain waktu 

penelitian yang cukup singkat, seperti pada saat melakukan wawancara dan 

pengumpulan informasi mengalami kendala karena narasumber memiliki 

waktu yang terbatas untuk sesi tanya jawab atau berdiskusi, sebab narasumber 

melakukan pekerjaan lainnya. Pada penelitian ini, peneliti tidak leluasa dapat 

berpartisipasi secara langsung dan aktif dalam penanganan karena statusnya 

non-pegawai tetap. Tugas yang diberikan cukup banyak selama magang juga 

menjadi faktor terhambatnya intensitas penelitian yang dilakukan peneliti. 

C. Saran 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dan dijabarkan, maka 

solusi yang didapatkan untuk mengatasinya agar kecelakaan kerja tidak terjadi 
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lagi dan meminimalisir dampak fatal bagi seluruh awak kapal, peneliti 

menyarankan solusi sebagai berikut: 

1.  Awak kapal harus dipastikan menerima pelatihan keselamatan kerja 

maupun prosedur proses penanganan korban kecelakaan kerja agar 

setiap anggota awak kapal mengetahui dan dapat menangani apabila ada 

kecelakaan kerja yang terjadi. 

2.  Faktor yang menjadi kendala dalam pelaksanaan MEDEVAC dapat 

diminalisir atau dicegah agar tidak terjadi pada kasus kecelakaan kerja 

lainnya yaitu meningkatkan koordinasi pihak kapal dengan pihak agen, 

setiap kapal harus dilengkapi dengan peralatan medis darurat, memantau 

kondisi cuaca sebelum pelaksanaan MEDEVAC dan menyiapkan 

evakuasi alternatif, dokumen-dokumen yang penting terkait dengan 

awak kapal harus tersimpan dan tersusun rapi agar mudah dicari, 

menyediakan alat komunikasi alternatif seperti telepon satelit. 

3.  PT Bahari Laju Anugerah sebagai pihak agency harus lebih cepat 

tanggap menangani korban kecelakaan kerja, karena hal tersebut sangat 

penting dan harus mendapatkan perhatian semaksimal mungkin. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 Pertanyaan Kuesioner 
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LAMPIRAN 2 Hasil Kuesioner 
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LAMPIRAN 3 Surat Permohonan Shore Pass 
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LAMPIRAN 4 Crewlist 
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LAMPIRAN 5 Paspport Korban Kecelakaan Kerja 
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LAMPIRAN 6 Shore Pass 
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LAMPIRAN 7 Surat Rujukan 
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LAMPIRAN 8 Gambar Evakuasi Korban Kecelakaan Kerja 
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LAMPIRAN 9 Penanganan Medis Korban Kecelakaan Kerja di Rumah Sakit 
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LAMPIRAN 10 Dokumen Medical Record 
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LAMPIRAN 11 Dokumen Injury and Illness Medical Record 
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LAMPIRAN 12 Dokumen Hasil Rontgen 
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LAMPIRAN 13 Kwitansi Rumah Sakit 
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LAMPIRAN 14 Gambar Korban Kembali ke Kapal Setelah Penanganan Medis 
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LAMPIRAN 15 Gambar SOP Penanganan Kecelakaan Kerja 
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LAMPIRAN 16 Hasil Wawancara 1 

 

Laporan Hasil Wawancara 

Peneliti   : Roy Dwi Kurniawan 

Informan 1  : Third Officer MV Sinica Graeca (Mr. Porio Jhan Rey   

Senarillos) 

Waktu dan Tempat :  07 Juni 2025, Taboneo Anchorage, Kalimantan Selatan 

Hasil wawancara peneliti dengan informan 1 (Versi Bahasa Inggris) 

Peneliti : Excuse sir, may I ask a few questions regarding about what caused 

this work accident, previously I asked permission for you sir to be   

my informant. 

Informan 1 : Yes sir, what cani do for you Mr. Agent. 

Peneliti : How could the incident involving Mr. Babilonia Godfrey Eroa 

happen? 

Informan 1 : Based on the brief explanation from the victim that I understood, 

the victim wanted to enter the room and tried to close the door. 

However, the victim hand was trapped when the door closed itself 

due to the high sea waves. 

Peneliti : So, what did he experience? 

Informan 1 : His arm was fractured due to the incident. 

Peneliti : Was he allowed to work after incident? 

Informan 1 : Yes, we implemented the Return of Work concept, meaning the 

victim is allowed to Return of Work, but with a reduced workload 

compared to his usual duties. 

Peneliti : Oh I see sir, thank you. 

 

PT Bahari Laju Anugerah 
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Hasil wawancara peneliti dengan informan 1 (Versi Bahasa Indonesia) 

Peneliti : Permisi Pak, bolehkah saya mengajukan beberapa pertanyaan 

terkait penyebab kecelakaan kerja ini? Sebelumnya saya sudah 

meminta izin kepada Bapak untuk menjadi informan saya. 

Informan 1 : Ya Pak, apa yang bisa saya bantu, Pak Peneliti? 

Peneliti : Bagaimana kejadian yang menimpa tuan Babilonia Godfrey Eroa  

bisa terjadi? 

Informan 1 : Berdasarkan penjelasan singkat dari korban yang saya pahami, 

korban ingin masuk ke dalam kamar dan mencoba menutup pintu. 

Namun, tangan korban terjepit saat pintu tertutup sendiri akibat 

gelombang laut yang sedang tinggi. 

Peneliti : Lalu, apa yang dialaminya? 

Informan 1 : Tangannya mengalami keretakan tulang akibat kejadian tersebut. 

Peneliti : Apakah dia diizinkan bekerja setelah kejadian itu? 

Informan 1 : Ya, kami menerapkan konsep return to work, artinya korban 

diperbolehkan kembali bekerja, tetapi dengan beban kerja yang 

dikurangi dibandingkan tugas biasanya. 

Peneliti : Oh begitu Pak, terima kasih. 
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LAMPIRAN 17 Gambar Bersama Narasumber 1 
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LAMPIRAN 18 Hasil Wawancara 2 

 

Laporan Hasil Wawancara 

Peneliti   : Roy Dwi Kurniawan 

Informan 2   : Korban Kecelakaan kerja di kapal MV Sinica Graeca  

  (Mr. Babilonia Godfrey Eroa) 

Waktu dan Tempat :  07 Juni 2025, Taboneo Anchorage, Kalimantan Selatan 

Hasil wawancara peneliti dengan informan 2 (Versi Bahasa Inggris) 

peneliti : Hello sir, how are you? 

Informan 2 : Hello Mr. Agent, I am good  

Peneliti : How is your hand? Is it okay? 

Informan 2 : My hand is starting to get better. 

Peneliti  : What exactly happened that caused your hand to fracture? 

Informan 2 : So, I was about to take a rest and enter the cabin, but the ship was 

hit by very high waves. I couldn’t hold the door properly, and my 

hand got caught in the closing door, causing a fracture. 

Peneliti : Were you well assisted by the company and the ship’s agent? 

Informan 2 : Yes, I was very well assisted because I received medical treatment 

immediately. 

Peneliti : Did the nurses who treated you give you any advice? 

Informan 2 : Yes, they told me to be more careful. Fortunately, my hand wasn’t 

broken, only fractured, so I can still use a sling. 

Peneliti : Ok sir, Officer. Thank you for answering my questions. I hope you 

recover soon. 
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Hasil wawancara peneliti dengan informan 2 (Versi Bahasa Indonesia) 

peneliti : Halo Pak, bagaimana kabarnya? 

Informan 2 : Halo Pak Peneliti, saya baik. 

Peneliti : Bagaimana kondisi tangan Anda? Apakah sudah membaik? 

Informan 2 : Tangan saya mulai membaik. 

Peneliti  : Sebenarnya apa yang terjadi hingga menyebabkan tangan Anda 

mengalami patah/retak? 

Informan 2 : Jadi, saya hendak beristirahat dan masuk ke kabin, tetapi kapal 

terkena gelombang yang sangat tinggi. Saya tidak bisa menahan 

pintu dengan baik, dan tangan saya terjepit pintu yang menutup itu 

sehingga menyebabkan tangan saya mengalami retak. 

Peneliti : Apakah Anda mendapatkan bantuan yang baik dari perusahaan dan 

agen kapal? 

Informan 2 : Ya, saya sangat terbantu karena saya langsung mendapatkan 

penanganan medis. 

Peneliti : Apakah perawat yang merawat Anda memberikan saran? 

Informan 2 : Ya, mereka menyarankan agar saya lebih berhati-hati. Untungnya 

tangan saya tidak patah, hanya retak, sehingga saya masih bisa 

menggunakan penyangga (sling). 

Peneliti : Baik Pak, terima kasih telah menjawab pertanyaan saya. Semoga 

lekas sembuh. 
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LAMPIRAN 20 Hasil Wawancara 3 

 

Laporan Hasil Wawancara 

Peneliti   : Roy Dwi Kurniawan 

Informan 3  : Supir Speedboat (Bapak Reza) 

Waktu dan Tempat :  07 Juni 2025, Taboneo Anchorage, Kalimantan Selatan 

Hasil wawancara peneliti dengan informan 3 

peneliti  : Halo Pak, saya izin melakukan wawancara ya, terkait penanganan 

korban kecelakaan di kapal MV Sinica Graeca 

Informan 3 : Halo pak agen silahkan, apa yang bisa saya bantu? 

Peneliti : Hambatan apa saja yang terjadi dalam mengangkut korban 

kecelakaan kerja dari kapal ke daratan? 

Informan 3 : Jadi, banyak sekali hambatan yang terjadi ketika kita mengangkut 

penumpang terutama korban kecelakaan kerja ini, faktor cuaca yang 

disebabkan gelombang air laut yang sedang tinggi sehingga 

menyebabkan berkurangnya kecepatan speedboat dari biasanya saat 

air laut itu tenang. Serta hujan dengan intensitas yang deras juga 

menghambat pengoperasian speedboat. 

Peneliti  : Bagaimana cara bapak menghadapi situasi ini? Yang sifatnya 

mendesak, sebab korban harus mendapatkan pertolongan dengan 

sesegera mungkin? 

Informan 3 : Caranya, kita sebagai supir speedboat harus tetap tenang dan tidak 

panik karena kita selalu bertemu dengan cuaca yang tidak pasti atau 

tidak menentu saat bersama penumpang terutama korban kecelakaan 

kerja. Karena apabila kita panik maka fokus dan konsentrasi saat 

mengoperasikan speedboat akan hilang. 

Peneliti : Baik terima kasih jawaban atas pertanyaan saya pak, serta saya 

berterima kasih telah membantu proses penanganan evakuasi korban 

kecelakaan kerja. 

Informan 3 : Sama sama pak agen. 
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LAMPIRAN 21 Gambar Bersama Narasumber 3 
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LAMPIRAN 22 Surat Pelaksanaan Wawancara Narasumber 

 


